BABI

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Kata zakat seringkali kita jumpai selalu bersanding dengan kata
shalat. Hal itu karena zakat sama pentingnya dengan sholat. Sebagian ulama
mengatakan bahwa peran zakat adalah menggerakkan perekonomian umat
agar mampu menjaga keimanan kepada Allah SWT. Maka dari itu zakat
merupakan salah satu rukun islam. Di dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa
zakat ada dua jenis yaitu zakat fitrah yang dikeluarkan seorang muslim pada
bulan ramadhan dan zakat maal (harta) yang meliputi perniagaan, pertanian,
peternakan, pertambangan, emas, dan perak. Masing-masing memiliki
perhitungan sendiri.

Sebagai salah satu rukun islam yang bersifat sosial, maka sudah jadi
ciri-ciri dari seorang muslim dalam kehidupannya. Allah SWT telah
menganjurkan bahwa zakat menjadi tanggung jawab setiap muslim yang

berkecukupan, yaitu surat Al Bagarah ayat 267:
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, natkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu menatkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha T C’Ipl[jf.]

Adapun Allah menetapkan ancaman bagi mereka yang enggan
mengeluarkan zakat. Seperti yang diterangkan dalam surat At-Taubah ayat

34-35:
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Artinya : “(34) Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar
memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi
(manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak dan tidak menatkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, (35) Pada
hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan)
kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu
sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu."

' Departemen Agama RI, A/-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Syaamil Cipta

Media, 2006), 114

2 1Ibid., 235



Atau surat Al-Fussilat ayat 6-7:
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Artinya : (6)Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti
kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan yang
Maha Esa, Maka tetaplah pada jalan yang Lurus menuju kepadanya dan
mohonlah ampun kepadanya. dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang
mempersekutukan-Nya, (7) (vaitu) orang-orang yang tidak menunaikan
zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat.

Zakat profesi merupakan kategori zakat jenis baru yang harus
dikeluarkan. Zakat profesi ialah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan
profesi (hasil profesi) bila telah mencapai nisab.” Zakat yang didapat dari
profesi seperti dokter, pengacara, arsitek, seniman dan lainnya. Yusuf al-
Qardhawi lebih jelas mengemukakan bahwa profesi adalah pekerjaan atau
usaha yang menghasilkan uang atau kekayaan baik pekerjaan atau usaha itu
dilakukan sendiri, tanpa bergantung kepada orang lain, maupun dengan
bergantung kepada orang lain, seperti pemerintah, perusahaan swasta,
maupun dengan perorangan dengan memperoleh upah, gaji, atau honorium.*

Meskipun zakat profesi terbilang baru, ada ulama terdahulu yang

pernah membahasnya. Imam ibn hambal misalnya, dikisahkan pernah

menghidupi dirinya dengan menyewakan rumahnya. Karena itu, ia

’  “Pengertian Zakat Profesi” dalam http:/id.wikipedia.org/wiki/Zakat Profesi (25 mei 2013)

* «Zakat Profesi (figh)” dalam http:/sadudinm.wordpress.com/resensi-film/zakat-profesi-

dalam-perspektif-hukum-islam-figh/ (25 Mei 2013)



berpendapat bahwa seorang muslim yang menyewakan rumahnya dan nilai
sewa mencapai nishab, maka ia harus mengeluarkan zakatnya meskipun
belum mencapai haul (satu tahun). Menyewakan rumah disini dapat
dianalogikan dengan menyewakan keahlian. Sebab, pada hakikatnya
menekuni profesi tertentu berarti menyewakan keahlian.’

Zakat yang diarahkan wuntuk pemerataan dan kesejahteraan
masyarakat, sehingga taraf kehidupannya dapat ditingkatkan. Karena dalam
islam, zakat berfungsi sebagai satu instrumen yang berkaitan erat dengan
sosial perekonomian. Jadi, sangat jelas bahwa zakat merupakan solusi dari
masalah kronis negara yaitu kemiskinan.

Berdasarkan kenyataan bahwa zakat merupakan instrument
keagamaan yang bertujuan meningkatkan keadilan dan kesejahteraan dan
juga dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna, maka diperlukan
lembaga pengelola zakat. Pada tahun 2011, Pemerintah segera memperbarui
undang-undang tentang pengelolaan zakat. Seperti tertera dalam pasal 1 ayat
7 UUno 23 TH 2011:

“Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS
adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional™®

Dan ditambah dengan pasal 1 ayat 8 UU no 23 TH 2011:

5

Deni Setiawan, “Zakat Profesi dalam Pandangan Islam”, jurnal sosial ekonomi pembangunan,

No. 2 (maret 2011), 201.

6

UU no 23 TH 2011 tentang Pengelolaan Zakat



“Lembaga Amil Zakat yang selanjutnya disebut LAZ adalah
lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat &

Pada tanggal 1 jumadil ula 1426 H atau bertepatan dengan 8 juni
2005, didirikan sebuah lembaga amil zakat dengan nama Lembaga Amil
Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf — Sidogiri selanjutnya biasa disebut
LAZISWA Sidogiri. Lembaga tersebut didirikan berdasarkan UU No : 38
TH 1999 tentang Pengelolaan Zakat dengan Keputusan Menteri Agama
(KMA) nomor 581 tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat dan Urusan Haji nomor : D/tahun 2000 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Zakat serta Undang-Undang nomor 17 tahun 2000 tentang
Perubahan ketiga Undang-Undang nomor 7 tahun 1983 tentang Pajak
Penghasilan dengan Surat Keputusan no: C-1031 HT.01.02 TH 2005.°

LAZISWA Sidogiri cabang Sidodadi Surabaya melaksanakan tujuan
yang diamanatkan yaitu menghimpun dana umat islam dan disalurkan untuk
kepentingan masyarakat di bidang pendidikan, kemanusiaan, keagamaan,
dakwah, dan social. Sebagai pusat fundrising zakat, infaq, shadaqah, dan
wakaf yang amanah, professional dan transparan tentunya LAZISWA
Sidogiri cabang Sidodadi Surabaya dapat menjalankan mekanisme

perzakatan, khususnya terkait zakat profesi. Karena, zakat profesi yang

T Ibid

¥ LAZISWA Sidogiri, “Program Yayasan Bina Sa’adah LAZISWA Sidogiri” , (Surabaya:
Laziswa Sidogiri, 2008), 2



terbilang baru, tentunya diperlukan mekanisme yang sedemikian baik.
Berbeda dengan ketika menghimpun zakat fitrah, yang ditarik ketika bulan
ramadhan saja.

Dari sekian jenis usaha LAZISWA Sidogiri cabang sidodadi,
terdapat beberapa program yang merangsang untuk membuat masyarakat
tertarik mengeluarkan zakat profesi. Dari Divisi Pengembangan, ada
program Layanan Konsultasi Zakat (LKZ) yang menangani terkait dengan
sosialisasi seputar zakat, baik dari segi hokum maupun kadar zakat yang
harus ditunaikan.” Ada juga dari divisi PENA yang berupa Layanan Donatur
yang memberikan pelayanan berupa penjemputan zakat, infaq, shadaqah dan
wakaf serta kebutuhan donator lainnya.'

Berdasarkan Arsip Bisyarah per bulan syawal disebutkan bahwa
penerimaan dana zakat pada tahun 2012 yang sebesar Rp 124.571.000,00
lebih besar dari dana zakat yang masuk pada tahun 2011 sebesar Rp
114.345.500,00."" Dengan demikian, dapat diartikan bahwa penerimaan dana
zakat belakangan ini telah bertambah. Hal tersebut berbanding lurus dengan
bertambahnya jumlah donatur pada tahun 2011 berjumlah 845 orang

bertambah pada tahun berikutnya menjadi 925 orang.'

9

1bid., 7

0 1bid., 10

" LAZISWA Sidogiri, “Arsip Bisyarah LAZISWA Sidogiri cabang Sidodadi Surabaya”
(Surabaya: Laziswa Sidogiri, 2012), 4

2 1bid



Kenyataan tentang semakin bertambahnya jumlah donator dan dana
zakat masih belum mampu menutupi jumlah orang miskin (mustahiq).
Keluarga miskin (gakin) tercatat di daerah jawa timur per maret pada tahun
2011 sebanyak 1.768.230 orang, dan pada tahun 2012 memiliki penurunan
hanya 1.630.630 orang."”” Dengan demikian, perkembangan yang terjadi
hanya sedikit saja. Bisa dikatakan bahwa belum ada solusi dalam
pengentasan kemiskinan. Di Surabaya, keluarga miskin tercatat sebanyak
112.465 KK (kepala keluarga) atau 449.860 jiwa (estimasi 1 KK terdapat 4
jiwa).'"* Gakin di Kota Surabaya tersebar di beberapa daerah yang padat
penduduk.

Daerah ini sering disebut dengan kantong kemiskinan. Enam
kelurahan di Kota Surabaya yang masuk kategori termiskin, empat
diantaranya ada di Kecamatan Semampir yaitu Kelurahan Ujung, Pegirian,
Wonokusumo, Sidotopo. Sedangkan dua lainnya Kelurahan Gading
Kecamatan Tambaksari dan Kelurahan Simokerto Kecamatan Simokerto.
Inilah yang jadi persoalan, sudah seharusnya LAZISWA Sidogiri Cabang
Sidodadi Surabaya dapat menjadi alternatif dalam pengentasan kemiskinan
karena empat diantara Kelurahan tersebut berada disekitar Lembaga Amil

Zakat ini.

3 “Data Kemiskinan” dalam http://www.bps.go.id/brs_file/kemiskinan 02jul12.pdf (4 juni

2013)

" “Kemiskinan di Surabaya” dalam http://deki-aloha.blogspot.com/2011/07/kemiskinan-di-
surabaya-masih-tinggi.html (4 juni 2013)



Dengan kata lain, pendapatan zakat yang didapat melalui zakat
profesi masih lebih efektif daripada zakat jenis lainnya. Pengoptimalan
mekanisme penerimaan dan pengelolaan zakat profesi inilah yang ingin
diangkat penulis dalam penelitiannya, karena sebagian daerah tersebut telah
berdiri ladang usaha-ladang usaha yang menggiurkan seperti jual bali besi
tua. Karena dirasa sangat berguna, mekanisme inilah yang nantinya dapat
menjadi acuan ataupun ‘“senjata” dalam menyejahterakan masyarakat
nantinya.

Semoga nantinya kita semua dapat senantiasa melaksanakan
perintah wajib yaitu zakat, sebagaimana Arief Mufraini yang mengutip
perkataan Imam Al-Ghazali dalam kitabnya lhya’ Ulumuddin (1980),
memaparkan bahwa kewajiban zakat adalah alat uji derajat keimanan
seorang hamba yang mencintai Allah SWT, melalui upaya meminimalisir
konsumsinya atas dasar kecintaan kepada Allah SWT. Allahu a’lam bis

showab.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat diidentifikasi
beberapa persoalan berupa :
1. Mekanisme penerimaan zakat profesi di LAZISWA Sidogiri Cabang
Sidodadi Surabaya
2. Mekanisme pengelolaan zakat profesi di LAZISWA Sidogiri Cabang

Sidodadi Surabaya



3. Pertumbuhan dana zakat di LAZISWA Sidogiri Cabang Sidodadi
Surabaya
4. Upaya pengentasan kemiskinan melalui dana zakat
5. Pengaruh dana zakat terhadap perekonomian sosial
6. Pengaruh sosialisasi zakat terhadap donator zakat
Untuk lebih fokus dan mendapatkan hasil yang baik dalam penelitian
serta keterbatasan peneliti maka diperlukannya pembatasan masalah sebagai
berikut :
1. Mekanisme penerimaan zakat profesi LAZISWA Sidogiri Cabang
Sidodadi Surabaya
2. Mekanisme pengelolaan zakat profesi LAZISWA Sidogiri Cabang

Sidodadi Surabaya

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah
serta batasan masalah maka dapat dirumuskan suatu masalah berupa :
1. Bagaimana mekanisme penerimaan zakat profesi di LAZISWA Sidogiri
cabang Sidodadi Surabaya?
2. Bagaimana mekanisme pengelolaan zakat profesi di LAZISWA Sidogiri

cabang Sidodadi Surabaya?
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian
yang sudah pernah dilakukan seputar maslah yang diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini bukan merupakan
pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.'’ Kajian
pustaka ini pada intinya adalah untuk mendapatkan gambaran tentang
hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis, yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga tidak ada pengulangan. Dalam
penelusuran awal, sampai saat ini penulis baru menemukan beberapa
penelitian yang terkait dengan zakat profesi, antara lain :

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Hamrozi yang berjudul
“Implementasi Zakat Profesi di Universitas Muhammadiyah Malang pada
tahun 2007. Skripsi tersebut untuk menjawab rumusan masalah yaitu
“Bagaimana Implementasi Zakat Profesi di Universitas Muhammadiyah
Malang terkait dengan mekanisme pengorganisasian dan pendaya gunaan
dananya?”. Kesimpulan akhir dari skripsi tersebut adalah membahas
bagaimana penerapan dan pelaksanaan berjalan di  Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM) sesuai dengan azas manajemen Yyaitu

planning, organizing, actuating, controlling.

!> Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Penulisan Skripsi, (Surabaya:
Fakultas Syari’ah, 2013), 9
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Skripsi kedua diangkat oleh Khoirun Nisa’ yang berjudul “Studi
Perkembangan Zakat Profesi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kota
Malang’pada tahun 2011.

Penelitian ini mengacu pada permasalahan Surat Edaran (SE) yang
dikeluarkan pemerintah malang kepada PNS untuk mengeluarkan zakat dari
penghasilannya. Studi kasus mengenai SE yang menjadi polemik karena pro
kontra dari para PNS itulah yang membuat peneliti tertarik mengangkatnya,
karena untuk mengetahui bagaimana perkenbangan zakat Profesi PNS di
malang sebelum adanya SE tersebut, dan setelah ada serta setelah SE
dicabut.

Sedangkan penelitian yang penulis angkat dari judul “Mekanisme
Penerimaan dan Pengelolaan Zakat Profesi di LAZISWA Sidogiri Cabang
Sidodadi Surabaya” tersebut berbeda dengan skripsi diatas. Diantaranya dari
obyek penelitian dan terlepas dari profesi yang secara mengkhusus. Terdapat
masalah baru yang diangkat karena mekanisme tersebut langsung dari

tempat mengelola zakat yaitu LAZISWA Sidogiri.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian
ini ialah :
1. Mengetahui dan menganalisa mekanisme penerimaan zakat profesi di

LAZISWA Sidogiri cabang Sidodadi Surabaya.



12

2. Mengetahui dan menganalisa mekanisme pengelolaan zakat profesi di

LAZISWA Sidogiri cabang Sidodadi Surabaya.

F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini dapat terbagi menjadi dua, yakni secara
teoritis maupun secara praktis. Adapun kegunaan hasil penelitian ini, sebagai
berikut :
1. Teoritis

a. Diharapkan dapat berguna sebagai tambahan disiplin ilmu tentang
zakat profesi dalam penerimaan dan pengelolaannya.

b. Sebagai rujukan bagi peneliti berikutnya yang ingin meneliti ataupun
mengembangkan penelitian tentang perkembangan zakat.

2. Praktis

a. Kegunaan penelitian ini memberi masukan kepada pihak-pihak
pengelola zakat agar memperhatikan dalam penerimaan dan
pengelolaan zakat profesi.

b. Sebagai bahan rujukan bagi yang membutuhkan terutama yang
sedang belajar membuat karya tulis ilmiah dalam mempermudah dan
melancarkan nalar pemikirannya.

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk tidak membiarkan umat
buta terhadap zakat, baik itu penerimaan atau pengelolaannya. Penelitian ini
juga untuk memberitahukan kepada masyarakat, terutama para mustahiq

untuk tidak selalu terlena dengan mudahnya mendapat sesuatu tanpa
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mengerjakan apapun. Agama, melalui hadits nabi juga menegaskan bahwa
“sebaik baiknya pekerjaan adalah mereka yang makan dari tangannya
sendiri”, Disini letak tujuan penelitian, yaitu mengajarkan tentang semangat
berwirausaha tanpa melupakan orang-orang yang membutuhkan dengan

mengeluarkan zakat dari penghasilannya.

Defenisi Operasional
Guna mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan tidak terjadi
kesalah pahaman dalam memahami maksud ataupun arti dari judul

“Mekanisme Penerimaan dan Pengelolaan Zakat Profesi di LAZISWA

Sidogiri Cabang Sidodadi Surabaya”. Maka, perlu adanya penjabaran sebagai

berikut :

1. Mekanisme adalah cara kerja suatu organisasi atau hal saling bekerja
satu sama lain. Kalau yang satu bergerak, yang lain juga bergerak.

2. Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan profesi
(hasil profesi) bila telah mencapai nisab. Profesi tersabut misalnya
pegawai negeri atau swasta, konsultan, dokter, notaris, akuntan, artis,
wirasawsta.'®

3. Penerimaan zakat profesi adalah menarik secara sukarela ataupun
paksaan terhadap zakat profesi dari donatur zakat.

4. Pengelolaan zakat profesi adalah pengumpulan dan pemrosesan terhadap

zakat profesi.

16

“’Pengertian Tentang Zakat” dalam http://id. wikipedia.org/wiki/Zakat Profesi (25 mei 2013)
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H. Metode Penelitian
Metode penelitan adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan
dengan tekhnik yang teliti dan sistematik.'” Dalam penelitian ini data yang
didapatkan diproses melalui beberapa tahapan, antara lain:
1. Lokasi dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di LAZISWA Sidogiri cabang
Sidodadi Surabaya pada bulan juni 2013. Fokus penelitian ini adalah
mekanisme penerimaan dan pengelolaan zakat profesi di LAZISWA
Sidogiri cabang Sidodadi Surabaya.
2. Subyek penelitian
Subyek penelian ini adalah pihak LAZISWA Sidogiri cabang
Sidodadi Surabaya dan 10 orang yang menjadi donatur zakat profesi.
3. Data yang Dikumpulkan
Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, maka upaya
pengumpulan data yang dilakukan untuk menjawab masalah dalam
penelitian adalah :
a.  Tingkat pemahaman penerimaan dan pengelolaan zakat profesi
oleh amil zakat di LAZISWA Sidogiri cabang Sidodadi Surabaya.
b.  Tingkat pemahaman tentang zakat profesi dari 10 donatur zakat
yang meliputi waktu pengeluaran, nisab, kadar zakat, dan

perhitungan zakat.

7 Winarno ‘Defenisi Metode Penelitian ’> dalam http://setiawantopan.wordpress.com/2012/
02/22/metode-penelitian-dan-metode-penelitian (26 mei 2013)



http://setiawantopan.wordpress.com/2012/
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4. Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif atau penelitian
lapangan yang konsentrasi pada kasus yang terjadi di LAZISWA
Sidogiri cabang Sidodadi Surabaya. Penelitian kualitatif yaitu jenis
penelitian yang mengarah pada pengembangan sebuah teori atau bahkan
penciptaan sebuah teori dan menganalisis sebuah permasalahan dengan
peneliti sebagai alat instrumennya.'® Adapun Sumber data yang dipakai
dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sekunder yaitu:
a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh

peneliti dari para responden, dan bukan berasal dari pengumpulan

data yang pernah dilakukan sebelumnya.'’ Para responden tersebut

adalah yang terlibat dalam proses zakat di LAZISWA Sidogiri

cabang Sidodadi Surabaya, diantaranya:

1.  Amil zakat LAZISWA Sidogiri cabang Sidodadi Surabaya

2. Donator zakat profesi di LAZISWA Sidogiri Cabang

Sidodadi Surabaya berjumlah 10 orang

'8 Awan Dragon, "Defenisi Penelitian Kualitatit” dalam http://awandragon.blogspot.com (25 mei
2013)

¥ Riri Satria, “Defenisi Data Primer dan Sekunder” dalam http://bismillahgo.blogspot.com/
skripsi-beberapa-pengertian-data-primer.html (25 mei 2013)



http://bismillahgo.blogspot.com/
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Sumber Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber

tertulis yang pernah diteliti orang sebelumnya.”’ Data yang

diperoleh dari data kepustakaan yang ada hubungannya dengan

pembahasan tentang zakat profesi dalam penelitian ini yaitu:

1.  Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, Jakarta:
Kencana, 2006

2. Masdar F. Mas’udi, Menggagas Ulang Zakat, bandung: PT.
Mizan Pustaka

3.  Muhammad, Zakat Profesi, Wacana Pemikiran Dalam Figih
Kontemporer, (Jakarta : Penerbit Salemba Diniyah 2002)

4. Didin Hafiduddin, Panduan Tentang Zakat, Infag dan
Sedekah, (Jakarta: Gema Insani Press 1998)

5. Deny Setiawan, Jurnal Zakat Profesi Dalam Pandangan
Islam (maret 2011)

6. DR. Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, (Jakarta: PT. Pustaka
Litera AntarNusa)

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian

yaitu penulis mengumpulkan data secara langsung dari lapangan

yang berkaitan dengan permasalahan diatas. Dalam pengumpulan

data tersebut penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu:

0 1bid
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Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (7nterviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.”' Pihak terwawancara adalah amil zakat dan
10 orang donator zakat di LAZISWA Sidogiri Cabang
Sidodadi Surabya.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian.”
Dokumentasi yang dimaksud adalah alat pengumpulan data
tentang pemahaman tentang zakat profesi yang berupa
dokumentasi dan catatan dari sumber yang diteliti. Teknik
yang dilakukan dengan cara mencatat data serta dokumen
lembaga terkait (LAZISWA Sidogiri Cabang Sidodadi
Surabaya) dengan penelitian ini. Dokumentasi merupakan
dalil konkrit atau bukti yang bias penulis jadikan acuan
untuk menilai pemahaman tentang mekanisme zakat profesi.

Observasi

2l Lexy j Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (bandung: PT. remaja Rosdakarya,

2011), 186

2 Trawan Soehartono, “Metode Penelitian Sosial’, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999),

70
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Observasi adalah dimana peneliti terlebih dahulu
melakukan pengamatan terhadap gejala atau fenomena yang
terjadi. Dalam hal ini, penglihatan dan pendengaran manusia
dibutuhkan untuk menangkap gejala yang diamati, dicatat
dan dianalisis.

d.  Teknik Pengolahan Data

1) Editing, memeriksa kembali data yang telah terkumpul baik
mengenai  kelengkapan, keterbatasan, kejelasan makna,
kesesuaian, keselarasan (relevansi) dan kesatuan data.

2) Organizing data, yaitu dengan menyusun dan mengelompokkan
data-data yang telah terkumpul kedalam sub-sub bagian pokok
pembahasan.

3) Analizing data, yaitu melakukan telaah dan penelitian terhadap
pengklarifikasian data untuk memperoleh suatu simpulan.

e.  Metode Analisis Data
Analisis data adalah upaya mengolah data menjadi
informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut
dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab
masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.”

Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis dengan metode

induktif yaitu menggambarkan keadaan umum dalam mekanisme

2 Fattakhy, “Defenisi Analisis Data” dalam http://fattakhy.blogspot.com/2011/01/pengertian-
analisis-data.html (26 mei 2013)
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penerimaan dan pengelolaan zakat profesi kemudian diinduksi
untuk menganalisa mekanisme penerimaan dan pengelolaan zakat
profesi di LAZISWA Sidogiri cabang Sidodadi Surabaya dan
deskriptif analisis, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang realitas pada obyek yang diteliti
secara obyektif.** Dengan menggunakan teknik deskriptif analisis,
penulis akan memaparkan dan mendeskripsikan data yang
berkaitan dengan judul yang menjelaskan tentang mekanisme
penerimaan dan pengelolaan zakat profesi di LAZISWA Sidogiri
cabang Sidodadi Surabaya.

Selanjutnya penulis menganalisis perolehan data tersebut
melalui pola pikir induktif, yaitu dimulai dari pengertian
mekanisme penerimaan dan pengelolaan zakat profesi secara
umum, selanjutnya dikemukakan kenyataan-kenyataan khusus
yaitu mekanisme penerimaan dan pengelolaan zakat profesi di
LAZISWA Sidogiri cabang Sidodadi Surabaya dan selanjutnya

akan diketahui kesimpulannya.

f. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan memuat uraian dalam bentuk essay yang

menggambarkan alur logis dari bangunan bahasan skripsi. Sebagai upaya

2 Ahmad Suyuti, “Pengertian Deskriptif Analisis” dalam http://www.damandiri.or.id/file
/ahmadsuyutiunairbab4.pdf (26 mei 2013)
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untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini dan agar dapat dipahami

secara integral dan terarah, penyusun menggunakan sistematika yang

diharapkan dapat menjawab pokok masalah yang dirumuskan sejak awal,

yaitu sebagai berikut :

Bab 1

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab ini memuat pendahuluan yang meliputi antara lain latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
defenisi operasional, kajian pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Landasan teoritis yang membahas tentang gambaran umum
zakat profesi dan perkembangannya. Bab ini meliputi,
pengertian zakat profesi yang mencakupi tujuan dan fungsi, dan
perhitungan zakat profesi serta yang kedua ialah mekanisme
penerimaan dan pengelolaan zakat profesi pada masa dulu.
Berisi penyajian data mengenai hasil penelitian di lapangan.
Bab ini memuat tentang profil LAZISWA Sidogiri cabang
Sidodadi Surabaya, meliputi : sejarah, latar belakang, status
hukum, struktur organisasi, job diskripsi, visi-misi, dan produk
zakat. Kedua, mekanisme zakat profesi meliputi mekanisme
penerimaan dan pengelolaan zakat profesi.

Analisis data, merupakan analisis penulis terhadap temuan hasil

penelitian, antara lain meliputi tentang analisis mekanisme
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penerimaan zakat profesi dan analisis mekanisme pengelolaan
zakat profesi di LAZISWA Sidogiri Sidodadi Surabaya.

Penutup, yang didalamnya berisi tentang kesimpulan dan saran
yang merupakan upaya memahami jawaban atas rumusan

masalah.



